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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

 (Q.S. Alam Nasyrah : 5) *
1
 

 

 

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

   (Q.S. Alam Nasyrah : 6)
2
** 

 

Kegagalan atau bencana bukanlah awal dari keterpurukan, 

namun awal untuk lebih tawakal dan tetap istiqomah dalam 

keberhasilan. 

  (penulis)** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
* Al Quran dan Terjemahannya, Deprtemen Agama RI, Penerjemah Hasbiasshiddiqi, 

(Jakarta: t.p, 1983), hal.1073 
* *.Ibid..hal. 1073 

*** Penulis 
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ABSTRAK 

 

Alvi Laila Khadarsih. Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi dengan Media Gambar Seri pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV MI Al Ihsan Medari Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 

2011/2012. Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidayah UIN Sunan Kalijaga 

2012. 

 Latar belakang permasalahan ini adalah pelajaran mengarang dirasakan 

kurang menarik dan membebani siswa. Adanya kesulitan dalam  ketepatan kata, 

ketepatan kaliamat, ejaan, dan tulisan yang kurang tepat. Karangan siswa pada 

umumnya belum menggambarkan gagasan, perasaan serta pemikiran yang utuh. 

Adapun tujuan dari peneliti yaitu untuk mengetahui apakah penggunaan media 

gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa 

kelas IV di MI Al Ihsan Medari Sleman dan untuk mengetahui kendala-kendala 

yang dihadapi guru dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 

dengan media gambar seri. 

 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

tes dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV MI Al Ihsan Medari 

Sleman berjumlah 26 siswa. Objek penelitian ini adalah keterampilan menulis 

karangan narasi. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan mencari rerata nilai. 

 Kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 70% atau 

18 siswa, dengan ketentuan siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), 

di mana KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Al Ihsan Medari 

Sleman minimal 70. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan pada 

keterampilan menulis karangan narasi siswa. Peningkatan dapat dilihat dari 

naiknya nilai rata-rata siswa dari 65,2 pada pratindakan menjadi 82,3 pada siklus 

II atau naik 17,1 (26,22%). 

  Pada pratindakan masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai 

nilai ketuntasan yaitu 23 siswa atau 88,5%, sedangkan yang sudah mencapai nilai 

diatas KKM sebanyak 3 siswa atau 11,5%. Kemudian pada siklus I terdapat 

beberapa siswa yang belum juga mencapai nilai ketuntasan yaitu 3 siswa atau 

11,5%, sedangkan siswa yang sudah mencapai nilai di atas KKM  sebanyak 23 

siswa atau 88,5%. 

 Pada siklus II siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan ada 1 siswa 

atau 3,8%, sedangkan yang sudah mencapai nilai di atas KKM sebanyak 25 siswa 

atau 96,2%. Oleh karena itu, pembelajaran dengan media gambar seri dapat 

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi di kelas IV MI Al Ihsan 

Medari Sleman. 

 

 

 

Kata kunci : menulis narasi, gambar seri, siswa kelas IV MI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Memasuki era globalisasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang cepat dan persaingan sumber daya manusia yang tinggi 

mulai merambah dan mempengaruhi dunia pendidikan. Pendidikan 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Pendidikan juga diyakini dapat meningkatkan kesadaran setiap manusia 

bahwa dirinya merupakan bagian dari sebuah sistem dalam kehidupan 

yang diharapkan terus berusaha memberikan hal yang  positif kepada 

lingkungannya. 

 Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan penelitian, proses, cara dan perbuatan 

                                                      
1
.Depdiknas. Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 
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mendidik.
2
 Pada saat ini pendidikan masih menjadi masalah yang utama 

bagi Indonesia. Pendidikan di Indonesia masih sangat tertinggal jauh di 

banding negara-negara barat, bahkan dibandingkan dengan negara 

tetangga yang dulunya.memiliki kualitas dibawah Indonesia kini mulai 

naik meninggalkan Indonesia.  

 Hal tersebut bukan sepenuhnya kesalahan negara, karena pendidikan 

merupakan tanggung jawab dari setiap warga negara untuk mencapai 

kehidupan yang lebih baik.Pembelajaran di madrasah ibtidaiyah atau 

sekolah dasar pada saat ini cenderung menghasilkan siswa yang pasif 

karena pembelajaran yang diberikan didominasi oleh guru dan penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang  tepat. Hal ini tidak jauh berbeda terjadi 

di MI Al Ihsan Medari Kabupaten Sleman Yogyakarta. Model 

pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan metode pembelajaran 

klasikal. Kebanyakan guru di MI Al Ihsan Medari dalam menyampaikan 

materi pelajaran menggunakan metode ekspositori. Begitu juga yang 

terjadi di kelas IV pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hasil 

pembelajaran yang ditunjukan siswa kelas IV masih sangat rendah. 

Terbukti pada hasil tes formatif (ulangan harian) mengarang semester I 

tahun ajaran 2011/2012 menunjukkan rata-rata nilai ulangan siswa 5,0. Hal 

yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa antara lain media 

yang digunakan guru, kemampuan guru mengemas pembelajaran, daya 

tangkap siswa, dan metode pembelajaran yang diterapkan. 

                                                      
2
.Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Tiga), Jakarta: Balai Pustaka, 2005 
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Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk 

menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses 

belajar peserta didik. Dalam mengajar, guru tidak hanya sekedar 

menerangkan dan menyampaikan sejumlah materi kepada peserta didik, 

namun hendaknya guru perlu menguasai berbagai metode mengajar dan 

dapat mengelola kelas secara baik. Selain mengunakan berbagai metode 

yang menarik, pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar meruapakan suatu hal yang penting dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

 Pengajaran yang penuh dinamika, yang dapat mengaktifkan siswa, 

memerlukan media pengajaran yang menarik dan inovasi yang 

berkesinambungan meskipun media yang menarik tidak identik dengan 

media yang mahal. Sepotong koran bekas yang sudah tidak terpakai lagi 

bisa menjadi media yang sangat ampuh untuk menarik minat siswa belajar 

dan mengetahui sesuatu. Media diperlukan karena belajar akan lebih baik 

bila melibatkan banyak indera dan siswa akan menguasai hasil belajar 

dengan optimal jika dalam belajar siswa dimungkinkan menggunakan 

sebanyak mungkin indera untuk berinteraksi dengan isi pembelajaran”.  

Dengan adanya media, siswa tidak saja mengaktifkan indera 

pendengarannya dan mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga indra 

penglihatan, perasa, dan sebagainya.
3
 Dengan adanya media, siswa tidak 

                                                      
3
.Dadan Djuanda, Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Komunikatif Dan 

Menyenangkan, (Jakarta: Depdiknas, 2006) , hal 102. 
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saja mengaktifkan indera pendengarannya mendengarkan penjelasan guru, 

tapi juga indra penglihatan, perasa, dan sebagainya. 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai 

penunjang hasil pembelajaran agar maksimal adalah media gambar seri 

dalam materi menulis karangan pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Dalam hal pendidikan masalah bahasa mempunyai peran yang penting. 

Pengajaran bahasa Indonesia haruslah berisi usaha yang dapat membawa 

serangkaian keterampilan. Seperti yang telah diketahui bahwa kegiatan 

berbahasa terdiri atas empat komponen keterampilan yaitu: keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan tersebut 

saling berhubungan satu sama  lainnya. Salah satu keterampilan yang 

memiliki peranpenting dalam pengajaran bahasa Indonesia di sekolah 

dasar adalah menulis. Keterampilan menulis tidak secara otomatis dikuasai 

oleh siswa, tetapi melalui latihan dan praktek yang teratur sehingga 

menghasilkan tulisan yang tersusun dengan baik. 

Kemampuan atau keterampilan menulis adalah kemampuan 

mengungkapkan gagasan, pendapat, atau perasaan kepada pihak lain 

dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengunggkapan gagasan harus 

didukung oleh ketepatan bahasa yang digunakan, selain komponen kosa 

kata dan gramatikal, ketepatan kebahasaan juga sebaiknya didukung oleh 

konteks dan penggunaan ejaan. 

Berbagai masalah yang terjadi dalam pembelajaran yang 

dikemukakan di atas telah dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
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keterampilan siswa dalam menulis karangan. Guru memberikan berbagai 

praktek mengarang untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

mengarang. Namun, usaha yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam mengarang belumlah berhasil yang pada 

akhirnya hasil karangan siswa belum maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maslihah Maswanti, S.Pd.i 

selaku pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia di MI Al Ihsan Medari 

bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khusus kelas IV dengan 

materi mengarang siswa masih mempunyai beberapa kesulitan di 

antaranya rendahnya ketrampilan menulis karangan narasi, faktor yang 

menjadikan rendahnya dalam menulis karangan narasi siswa adalah 

kurang pengetahuannya siswa dalam cara menulis narasi dan faktor 

lingkungan. Selain itu strategi dalam media pembelajaran yang di gunakan 

oleh guru kurang bervariasi karena siswa belum terbiasa dalam 

penggunaan huruf kapital dalam awal kalimat dan siswa kurang berlatih 

dalam menulis karangan.
4
 

Pengajaran menulis lebih banyak disajikan dalam bentuk teori-teori 

atau siswa lebih banyak mendapatkan pelajaran mendengar dari pada 

praktik menulis, sehingga siswa kesulitan dalam mengekspresikan ide, 

gagasan, dan pikiran kedalam karangan, akibatanya tidak dapat 

melanjutkan kegiatan menulis. Suasana lingkungan yang kurang kondusif 

juga berpengaruh terhadap konsentrasi siswa dalam menuangkan idenya. 

                                                      
4
.Hasil wawancara dengan Ibu Maslihah Maswanti, S.Pd.i Guru Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia MI Al Ihsan Medari Sleman Yogyakarta Pada Tanggal 27 Januari 2012. 
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Siswa merasakan kegiatan menulis sebagai suatu beban yang berat.Untuk 

itu keterampilan berbahasa khususnya menulis masih perlu adanya 

perhatian dan pembenahan yang serius. Selain itu pengaruh kemajuan dan 

teknologi terutama di bidang komunikasi sangat berpengaruh, karena 

dengan adanya teknologi yang canggih keterampilan menulis dianggap 

suatu hal yang tidak penting. 

Melihat fenomena tentang hambatan menulis yang terjadi di 

sekolah dasar, selanjutnya peneliti bermaksud melakukan penelitian 

tindakan kelas tentang peningkatan keterampilan menulis karangan narasi 

dengan media gambar seri pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 

IV MI Al ihsan Medari. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

diungkap dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa jauh penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV di MI Al Ihsan 

Medari Sleman? 

2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi? 
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C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

penggunaan media gambar seri dan meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

IV MI Al Ihsan Medari. 

2. Manfaat penelitian 

Sekecil apapun, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan bagi pembaca, serta dapat digunakan sebagai literature 

dalam pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti dalam 

menerapkan ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah juga 

sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikanislam. 

2)   Bagi Sekolah 

Sebagai bahan kajian guru untuk mengetahi seberapa besar 

peningkatan ketrampilan menulis karangan narasi dengan 
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media gambar seri di kelas IV pada mata pelajaran bahasa 

indonesia. 

3)   Bagi Guru 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam 

menggunakan media untuk mengerjakan menulis karangan. 

4)  Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

D. Kajian pustaka 

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang penulis lakukan terkait 

dengan penelitian ini, ada beberapa hasil penelitian yang tertuang dalam 

bentuk skripsi yakni : 

Pertama, Skripsi Riastuti Martikaningsih Jurusan PGMI Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga 2011 dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Karangan Bahasa Indonesia Berdasarkan Gambar 

Seri Di Kelas III MI Muhamadiyah Jumoyo. Hasil penelitian 

menunjukakan bahwa pembelajaran mennulis karangan Bahasa Indonesia 

dengan penggunaan media gambar seri ternyata mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis karangan.
5
 

Kedua, Skripsi  Rofidah Nurnaningsih Jurusan PGMI Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga 2009 dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

                                                      
5
. Riastuti Martikaningsih “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan 

Bahasa Indonesia Berdasarkan Gambar Seri Di Kelas III MI Muhamadiyah Jumoyo, Skripsi, 

Fakultas  Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga ,2011 
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Membaca Dan Menulis Dengan Media Gambar Pada Pembelajaran Bahas 

Indonesia Kelas II
b 

MIN Ngawen Gunungkidul.. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran membaca dan menulis dengan 

menggunakan media gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis siswa. Penggunaan media gambar tersebut ternyata juga 

berpengaruh positif pada peningkatan aktivitas dalam pembelajaran
6
 

Ketiga, Skripsi Yashinta Jurusan PGMI Tarbiyah UIN sunan kalijaga 

2011 yang berjudul “Peran Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis 

Deskriptif Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas II MIN 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat 

menyebutkan, membuat kalimat, menjawab pertanyaan, tidak takut 

bertanya, menggabungkan diri dengan siswa lain dan dapat mengerjakan 

soal dan menulis karangan deskriptif.
7
 

Keempat Skripsi Ade Suhailah Hasibuan Fakultas Bahasa dan Seni 

UNY Yogyakarta 2007 yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Deakripsi Dengan Menggunakan Media Gambar Pada Siswa 

Kelas II MIN Ngawen”. Menunjukkan bahwa guru harus kreatif. Menulis 

sangat besar manfaatnya khususnya bagi pendidikan. Menulis dapat 

menghasilkan ide-ide baru / kreatif. Menulis dapat dijadikan sebagai alat 

evaluasi dan pemecahan masalah. Dengan menulis seseorang dapat 

                                                      
6
. Rofidah Nurnaningsih “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis 

Dengan Media Gambar Pada Pembelajaran Bahas Indonesia Kelas II
b 

MIN Ngawen 

Gunungkidul, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2009. 
7
.Yashinta“ Peran Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Deskriptif Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II MIN Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2011. 
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menyerap dan memproses informasi lebih banyak sehingga wawasan dan 

pengetahuan akan bertambah.
8
 

Kelima Skripsi Siti Endah Fatmawati Jurusan Bahasa Arab Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2005 yang berjudul “Efektifitas Media 

Gambar Dalam Pengajaran Mufradat Di TK An-Nur I Depok 

Yogyakarta.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran mufradat 

dengan menggunakan media gambar lebih efektif dalam meningkatkan 

penguasaan kosa kata bahasa arab siswa kelompok Tk An-Nur I dibanding 

pengajaran kata benda tanpa menggunakan media gambar. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa adanya peningkatan penguasaan mufradat 

dengan menggunakan media gambar dibandingkan tandapa media 

gambar.
9
 

Dengan demikian penelitian ini mempunyai perbedaan dengan 

penelitian di atas baik dari lokasi penelitian, fokus penelitian maupun 

subjek dari penelitian yang lebih khusus kepada (siswa kelas IV MI Al 

Ihsan Medari Sleman Yogyakarta). Sementar itu penelitian yang akan 

dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 

karangan narasi pada mata pelajaran bahasa indonesia di kelas IV MI Al 

Ihsan Medari. Dalam menulis karangan narasi dengan media gambar seri 

                                                      
8
.Ade Suhailah Hasibuan  “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi 

Dengan Menggunakan Media Gambar Pada Kelas II MIN Ngawen, Skripsi, Fakultas Bahasa 

Dan Seni UNY Yogyakarta  2007 
9
.Siti Endah Fatmawati “Efektifitas Media Gambar Dalam Pengajaran Mufradat diTk 

An-Nur I Depok  Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah,2005. 
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lebih menfokuskan pada meningkatkan keterampilan anak dalam menulis 

karangan baik dari keruntutan dalam mengarang berdasarkan gambar seri. 

E. Landasan Teori 

1. Menulis Karangan 

a. Pengertian Menulis (Mengarang) 

Seperti halnya keterampilan berbahasa pada umumnya, 

keterampilan menulis sebagai salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa lainnya juga mempunyai peran penting dalam kehidupan 

manusia. Dengan menulis seseorang dapat menyampaikan pikiran 

dan gagasan untuk mencapai maksud tertentu.Menulis adalah 

menuangkan atau melukiskan lambang-lambang  grafik yang 

menggambarkan suatu  bahasa yang dipahami oleh seseorang 

sehingga orang lain dapat membaca lambang tersebut.
10

 

Terkait dengan pernyataan di atas terdapat pendapat lain yaitu 

menulis merupakan segenap rangkaian kegiatan seseorang 

mengungkapkan gagasan dan menyampaikan nilai bahasa tulis 

kepada masyarakat pembaca untuk dipahami.
11

 

Selain pendapat diatas masih ada pendapat lain yaitu menulis 

adalah proses berfikir yang berkesinambungan, mulai dari mencoba, 

dan sampai dengan mengulas kembali.
12

 Menulis dapat diartikan 

                                                      
10

. Henry Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa Indonesia,  

(Bandung : Angkasa Bandung, 2008) hal. 22 
11

.Gei The Liang, Terampil Mengarang, ( Yogyakarta : Andi, 2002) 
12

.Saleh Abas, Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Aktif Di Sekolah Dasar, ( Jakarta: 

Depdiknas, 2006) hal. 127 
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sebagai aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran, atau 

perasaankedalam lambang-lambang kebahasaan (bahasa tulis). 

 Berdasarkan pengertian diatas penelitimenyimpulkan bahwa 

menulis dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

melukiskan lambang grafis yang dimengerti oleh penulis dan 

pembaca kedalam bentuk tulisan, untuk menyampaikan pikiran, 

gagasan, perasaan, kehendak agar dipahami oleh pembaca. 

b. Proses Menulis 

Secara padat proses penulisan terdiri atas lima tahap, yaitu 

pramenulis, menulis, merevisi, mengedit, dan mempublikasi.
13

 

1) Pramenulis 

  Pramenulis merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini 

seorang penulis melakukan berbagai kegiatan, misalnya 

menemukan ide gagasan, menentukan judul karangan, 

menentukan tujuan, memilih bentuk atau jenis tulisan, membuat 

kerangka dan mengumpulkan bahan-bahan. 

2) Menulis 

Tahap menulis dimulai dengan menjabarkan ide kedalam 

bentuk tulisan. Ide-ide itu dituangkan dalam bentuk kalimat dan 

paragaraf. Selanjutnya, paragraf-paragraf itu dirangkaikan 

menjadi satu karangan yang utuh. 

 

                                                      
13

.Haryadi Dan Zamzani, Peningkatan Ketrampilan Berbahasa, ( Yogyakarta: 

Depdiknas : 1997) , hal. 78-81 
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3) Merevisi 

Pada tahap merevisi dilakukan koreksi terhadap 

keseluruhan karangan. Koreksi dilakukan terhadap berbagai 

aspek, misalnya struktur karangan dan kebahasaan. 

4) Mengedit 

Apabila karangan sudah dianggap sempurna, dilanjutkan 

dengan pengeditan. 

5) Mempublikasikan 

Menyampaikan karangan kepada publik dalam bentuk 

cetakan atau menyampaikan dalam bentuk noncetakan. 

c. Mengarang 

   Mengarang adalah kegiatan yang sangat kompleks. 

Mengarang dapat kita pahami sebagai keseluruhan rangkaian 

kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikan 

melalui bahasa tertulis kepada pembaca untuk dipahami tepat 

seperti yang dimaksud penarang.
14

 Adapun menulis itu sendiri 

menurut Suhender adalah proses perubahan bentuk pikiriran, 

angan-angan, perasaan dan sebagainya menjadi wujud, lambang, 

tanda baca dan tulisan
15

. 

d. Kemampuan Mengarang dengan Penggunaan Tanda Baca, Huruf 

Kapital, Diksi/Kata. 

1) Kemampuan Penggunaan Tanda Baca 

                                                      
14

.A. Widyamataya, Seni Menuangkan Gagasan, ( Yogyakarta : Kanisius, 1990), Hal .9 
15

. Burhan Nur Giyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa  dan Satra, (Bandung: 

Angkasa, 1993), Hal.23 
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 Kemampuan yang dituntut dalam menggunakan ejaan 

dalam mengarang berdasarkan gambar seri antara lain: 

kemampuan pungtuasi (tanda baca), penulisan kata, pemakaian 

huruf.
16

 

2) Kemampuan Menggunakan Huruf Kapital  

 Penulisan huruf kapital pertama petikan berlangsung 

dipakai gelar kehormatan, nama bangsa, suku dan bangsa, nama 

tahun, bulan, hari, peristiwa sejarah, nama resmi, nama buku, 

surat kabar, judulkarangan, hubungan kekerebatan seperti 

Bapak dan Ibu dan sebagainya. 

3) Kemampuan Memlilih Kata/Diksi 

 Untuk mengarang disediakan bacaan kata yang cukup 

banyak. Bahkan boleh dikatakan lebih dari cukup. Sudah 

barang tentu penulis akan mencari kata yang terbaik untuk 

menyampaikan sesuatu dalam penuturannya. Kata dikatakan 

terbaik apabila tepat arti dan tempatnya, seksama dengan apa 

yang akan dikatakan dan lazim dipakai dalam bahasa umum. 

Jadi tepat, seksama dan lazim merupakan pedoman untuk 

memilih kata dalam mengarang.
17

 

Dalam mengarang ada enam manfaat mengarang, yaitu sebagai 

berikut:  

                                                      
16

. A. Hadi Nafiah, Aku Igin Jadi Pengarang, (Surabaya : Usaha Nasional, 1989), hal. 

21 
17

.WJS. Purwadarminta, Karang Mengarang, (Yogyakarta : UP Indonesia, 1984), hal.16 
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1) Sarana untuk pengungkapan diri 

2) Sarana untuk memahami sesuatu 

3) Sarana untuk mengembangkan kepuasaan pribadi, 

kebanggaan, dan rasa harga diri 

4) Sarana untuk meningkatkan kesadaran dan penyerapan 

terhadap lingkungan sekeliling 

5) Sarana untuk melibatkan diri dengan penuh semangat 

6) Sarana untuk mengembangkan pemahaman dan kemampuan 

mempergunakan bahasa.
18

 

Berdasarkan enam manfaat mengarang diatas ada beberapa 

alasan yang dapat dikemukakan mengenai pentingnya mengarang 

atau menulis antara lain sebagai berikut: 

1) Sarana untuk menemukan sesuatu, 

2) Memunculkan ide baru, 

3) Melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan 

berbagai konsep atau ide, 

4) Melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang, 

5) Membantu untuk menyerap dna memproses informasi,dan 

6) Melatih untuk berpikir aktif. 

2. Karangan Narasi 

a. Pengertian Karangan Narasi 

                                                      
18

.Nursito, Penuntun Mengarang, ( Yogyakarta : Adicata Karya Nusa, 1999) , hal. 5-6 
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Narasi merupakan salah satu karangan yang dikategorikan 

berdasarkan bentuknya selain karangan deskripsi, eksposisi, 

argumentasi, dan persuasi. 

Karangan narasi sering disebut cerita. Karangan narasi adalah 

suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, 

merangkaikan tindak tanduk, perbuatan manusia dalam sebuah 

peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam suatu 

kesatuan waktu.
19

Selain itu karangan narasi adalah karangan yang 

berupa rangkaian peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan 

waktu.
20

 Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha 

mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak 

seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa 

itu.
21

 

Karangan narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran 

utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkaikan 

menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. 

Atau dapat dirumuskan dengan cara lain narasi adalah suatu bentuk 

wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya 

kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. 
22

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berupa rangkaian 

                                                      
19

.Yuni Pratiwi, Bahasa Indonesia,( Yogyakarta : Universitas Terbuka, 2007) , hal. 6 
20

.ibid, hal 39 
21

.Goyss Keraf, Argumentasi Dan Narasi, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama : 2001) ,  

hal. 17 
22

.Ibid, hal. 135 
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peristiwa atau kejadian secara kronologis yang terjadi dalam satu 

kesatuan waktu sehingga pembaca tampak melihat atau mengalami 

kejadian peristiwa sendiri. 

b. Bentuk-Bentuk Narasi 

 Narasi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : 

1) Narasi Ekspositoris 

Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran 

para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Narasi 

menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu 

peristiwa. Narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap 

kejadian, rangkaian-rangkaian kejadian, rangkaian-rangkaian 

perbuatan kepada para pembaca atau pendengar. Runtun 

kejadian atau peristiwa yang disajikan itu dimaksudkan untuk 

menyampaikan informasi untuk memperluas pengetahuan atau 

pengertian pembaca 

2) Narasi Sugestif 

Seperti halnya dengan narasi ekspositoris, narasi sugestif 

juga pertama-tama bertalian dengan tindakan atau perbuatan 

yang dirangkaikan dalam suatu kejadian atau peristiwa. Seluruh 

rangkaian kejadian itu berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 

Tetapi tujuan atau sasaran utamanya bukan memperluas 

pengetahuan seseorang, tetapi berusaha memberi makna atas 

peristiwa atau kejadian itu sebagai suatu pengalaman. Karena 
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sasarannya adalah makna peristiwa atau kejadian itu, maka 

narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal (imajinasi).
23

 

3. Media Gambar Seri 

a. Tinjauan Tentang Media 

1) Pengertian Media 

  Kata “Media” berasal dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah yang berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”.
24

 

Gerloch dan Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
25

 

   Gagne dan Briggs (1985) secara implisit mengatakan 

bahawa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang 

terdiri antara lain buku, tape recorder, kaset, video, grafik, 

televisi dan komputer.
26

 

 Sementara itu dalam pengajaran Bahasa Indonesia media 

yang digunakan cukup banyak dan variatif, berikut ini berbagai 

media yang dapat digunakan dalam pengajaran Bahasa 

Indonesia: 

                                                      
23

.Ibid, hal 136 
24

.Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  ( Jakarta: PT.Grafindo Persada, 1995, Hal.3-4 
25

. ibid, hal.6 
26

.Ibid, hal.6 
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a. Media Pandang Proyeksi 

Slide/film berbingkai adalah suatu film trasparan yang berukuran 

35 mm dan dalam satu bingkai biasanya terdapat beberapa bingkai 

film yang terpisah satu sama lain. 

b. Media Pandang Non Proyeksi 

Gambar seri adalah gambar cerita yang berurutan. 

c. Media Dengar 

Radio adalah audio yang ruang penyajiannya dilakukan melalui 

pancran gelombang elektromagnetik dari suatu gelombang. 

d. Media Pandang Acuan 

i) TV 

Adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 

gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. 

ii) Film suara 

Adalah gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame 

diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 

pada layar dilihat gambar hidup dan disertai suara.
27

 

2). Media dalam Proses Pembelajaran 

  Hal yang penting dalam belajar adalah perubahan perilaku, 

dan itu terjadi target dari belajar. Dengan belajar seseorang 

yang tadinya tidak hanya pada pengetahuan yang bersifat 

konseptual, melainkan juga hal-hal yang menyangkut 

keterampilan serta sikappribadi yang mempengaruhi prilaku 

                                                      
27

.Soeparno, Media Pengajaran Bahasa Indonesia, (Yogyakarta : P3t Ikip Yogyakarta, 

1980), Hal. 18 
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seseorang. Ada empat area yang disentuh berkenaan dengan 

belajar yaitu:
28

 

a. Citra diri dan perkembangan kepribadian 

b. Latihan keterampilan hidup 

c. Cara berpikir atau pola pikir 

d. Kompetensi atau kemampuan yang bersifat akademik, fisik, 

dan artristik. 

e. Area yang bersifat rohani, yang menyangkut pengenalan 

seseorang terhadap Tuhan. 

 Sehubungan dengan media dalam proses pembelajaran, 

maka media pendidikan sebagai salah satu sarana dalam 

meningkatkan proses belajar mengajar mempunyai aneka ragam 

jenis dan karakteristik masing-masing. Karena itu dalam 

memilih media hendaknya diikuti dengan cara memilihnya 

secara tepat dan cermat. Pada prinsipnya, media belajar berguna 

untuk memudahkan siswa belajar memahami sesuatu yang 

mungkin sulit atau menyederhanakan sesuatu yang kompleks.
29

 

Media belajar tidaknya harus mahal, bahkan dapat diperoleh dari 

benda-benda yang tidak dipakai. 

 Sudjana dan Rivai mengemukakan beberapa kriteria dalam 

memilih media pengajaran adalah sebagai berikut: 

                                                      
28

.” Belajar Yang Menyenangkan”, dalam http://Parenting.Pustaka-Lebah.Com/ 
29

.Slamet Suyatno, Strategi Pendidikan Anak, (Yogyakarta: Hikayat Publising, 2008), 

Hal. 67 
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a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran 

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran adanya media, bahan 

pelajaran lebih mudah dipahami siswa. 

c. Media yang digunakan mudah diperoleh, murah, sederhana 

dan praktis penggunaanya. 

d. Keterampilan guru dalam menggunakan media dalam proses 

pengajaran. 

e. Tersedia waktu untuk menggunakannya sehingga media 

tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran 

berlangsung. 

f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa. 

g. Memilih media untuk pendidikan dan pengajaranharus sesuai 

dengan taraf berpikir siswa. Sehingga makna yang 

terkandung di dalamnya dapat dipahami siswa.
30

. 

Media dalamKamus Besar Bahasa Indonesia adalah alat 

atau sarana komunikasi yang berfungsi sebagai perantara atau 

penghubung. Media pendidikan adalah alat atau bahan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran atau pengajaran.Media 

sebagai suatu upaya mempertinggi proses interaksi guru dengan 

siswa dan interaksi siswa dengan lingkungannya”.
31

 

                                                      
30

. Dadan Djuanda, “ Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Komunikatif dan 

Menyenangkan, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jendaral Pendidikan 

Tinggi. Direktorat Ketenagaan, 2006), hal. 103 
31

.Nana Sudjana Dan Ahmad Rivai, Media Mengajar, ( Bandung : Sinar Baru 

Algesindo, 2005),  hal.7 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

pengertian media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

sebagai perantara untuk membantu tersampainya pesan 

darikomunikator ke komunikan sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, minat bagi pendengar. 

3). Fungsi Media 

Demikian pentingnya media pendidikan dalam proses belajar 

mengajar, fungsi media pendidikan dianggap cukup strategis bagi 

kemajuan dunia pendidikan. Media secara umum berfungsi 

sebagai berikut: 

a) Alat bantu mewujudkan situasi belajar mengajar yangefektif 

b) Bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar. 

c) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit dan konsep yang 

abstrak sehingga dapat mengurangi pemahaman yang 

bersifat verbalisme. 

d) Memberikan motivasi belajar peserta didik 

e) Mempertinggi mutu belajar mengajar.
32

 

4).Manfaat media 

Adapun manfaat media pendidikan adalah sebagai berikut. 

                                                      
32

.Mulyani Sumantri Dan Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : 

Depdikbud, 1999) , hal.178-179  
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a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan 

para siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 

c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi bila guru mengajar untuk setiap jama pelajaran. 

d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 

hannya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan 

lain-lain.
33

 

Tenaga pengajar, baik guru, tentor, dosen maupun pelatih, 

merupakan media utama dalam proses pembelajaran.Proses 

pembelajaran dapat lebih dinamis dan dapat mencapai sasaran 

yang diinginkan dengan adanya alat bantú atau media. 

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara 

dan pengantar. Metode atau media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

                                                      
33

.ibid, hal.2 
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Media dalamKamus Besar Bahasa Indonesia adalah alat 

atau sarana komunikasi yang berfungsi sebagai perantara atau 

penghubung. Media pendidikan adalah alat atau bahan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran atau pengajaran.Media 

sebagai suatu upaya mempertinggi proses interaksi guru dengan 

siswa dan interaksi siswa dengan lingkungannya”.
34

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 

pengertian media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

sebagai perantara untuk membantu tersampainya pesan dari 

komunikator ke komunikan sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, minat bagi pendengar. 

b. Tinjauan tentang Media Gambar Seri 

Guru dapat menyampaikan pelajaran dengan menggunakan 

media gambar sebagai pendukung. Penggunaan media gambar 

dapat membantu siswa untuk memusatkan perhatian terhadap 

materi yang disampaikan. Media gambar dapat berupa gambar 

berseri maupun gambar lepas. Secara operasional media gambar 

seri dimaksudkan sebagai suatu media berbentuk gambar yang 

terdiri dari dua atau lebih gambar seri dimana antar gambar yang 

satu dengan yang lainnya saling berhubungan  atau berkaitan dan 

merupakan satu rangkaian yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara 

seri yang satu dengan seri yang lain, karena gambar tersebut 

                                                      
34

.Nana Sudjana Dan Ahmad Rivai, Media Mengajar, ( Bandung : Sinar Baru 

Algesindo, 2005),  hal.7 
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merupakan struktur yang kronologis atau urutan sebuah cerita yang 

sama bila susunannya dirubah akan menjadi gambar seri yang tidak 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan (baik dan benar). 

Gambar bersambung atau gambar seri (vitatoon) yaitu media 

grafis yang digunakan untuk menerangkan suatu rangkaian 

perkembangan. Sebab setiap seri media gambar bersambung dan 

selalu terdiri dari sebuah gambar.  Kamus besar bahasa Indonesia 

gambar seri adalah gambar cerita yang berturut-turut.
35

 

Sesuai penjelasan diatas, dapat disimpulkan pengertian media 

gambar berseri adalah media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru yang berupa gambar datar yang mengandung cerita, dengan 

urutan tertentu sehingga antara satu gambar dengan gambar yang 

lain memiliki hubungan cerita dan membentuk satu kesatuan.Media 

gambar berseri merupakan golongan atau jenis media visual 

gambar diam. 

Pengalaman siswa terhadap dunia nyata pada umumnya 

dibentuk melalui media pengajaran. Salah satu media pembelajaran 

yang digunakan untuk memperjelas pesan, untuk keterbatasan 

ruang karena objek terlalu besar, kejadian di masa lalu atau jauh, 

sering digunakan gambar. Selain dapat memperjelas berbagai hal, 

gambar juga mudah diperoleh. Melalui gambar siswa dapat 

menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk realitas. Media 

                                                      
35

.Haryadi Dan Zamzani, Peningkatan Ketrampilan Berbahasa, ( Bandung : 

Angakasa Bandung , 1997),  hal : 21 
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gambar dapat juga diartikan sebagai suatu jenis media pengajaran, 

dimana media gambar termasuk media visual. Yaitu media yang 

dinimkati oleh indramata. 

Gambar sebagai media dalam pengajaran, tentu saja gambar 

harus cocok dengan tujuan pembelajaran. Selain itu ada enam 

syarat yang harus dipenuhi: 
36

 

a. Gambar  tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi 

seperti orang melihat benda sebenarnya. 

b. Sederhana 

Komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukkan poin-poin 

pokokdalam gambar. 

c. Ukuran relatif 

Gambar dapat memperbesar atau memperkecil objek atau 

benda sebenarnya. Apabila gambar tersebut tentang benda 

atau objek yang belum dikenal atau belum pernah dilihat 

anak maka sulitlah membayangkan berapa besar benda atau 

objek tersebut. Untuk menghindari hal tersebut hendaklah 

dalam gambar tersebut terdapat sesuatu yang telah dikenal 

anak-anak sehingga dapat membantunya membayangkan 

gambar. 

d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. 

                                                      
36

.Arif S. Sadiman, Dkk,. Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan 

Pemanfaatan, (Jakarta : Pustekom Dikbud An PT. Raja Grafindo Persada, 1984),  hal.29 
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 Gambar yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam 

keadaan diam tetapi memperlihatkan aktivitas tertentu. 

Menurut Sudiman, gambar yang baik dan dapat digunakan 

sebagai media belajar harus memiliki ciri-ciri diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Dapat menyampaikan pesan dan ide tertentu. 

b. Memberi kesan yang kuat dan menarik perhatian, 

kesederhanaan, yaitusederhana dalam warna, tetapi 

memiliki kesan tertentu. 

c. Merangsang orang yang melihat ingin mengungkap tentang 

objek-objek dalam gambar. 

d. Berani dan dinamis, pembuatan ganbar hendaknya 

menunjukkan gerak atau perbuatan. 

e. Bentuk gambar bagus, menarik, dan disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
37

 

 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Seri adalah rangkaian 

yang berturut-turut (tentang buku, cerita, peristiwa dan 

sebagainya).
38

Gambar seri adalah gambar yang berurutan. Berdasarkan 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media gambar seri adalah 

media atau alat yang terdiri dari gambar yang berurutan. Wujudnya 

berupa kertas atau karton lebar yang berisikan beberapa buah gambar. 
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. Dadan Djuanda, “ Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Komunikatif dan 

Menyanangkan, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jendaral Pendidikan 

Tinggi. Direktorat Ketenagaan, 2006),  hal. 104 
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Pustaka, 1985), Hal.928 
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Gambar-gambar itu satu sama lain berhubungan sehingga merupakan 

suatu rangkaian gambar yang membentuk cerita. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan pengertian 

media gambar berseri adalah media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru yang berupa gambar datar yang mengandung cerita, 

dengan urutan tertentu sehingga antara satu gambar dengan 

gambar yang lainmemiliki hubungan cerita dan membentuk satu 

kesatuan.Media gambar berseri merupakan golongan atau jenis 

media visual gambar diam. 

Setiap gambar diberi nomor sesuai dengan urutan jalannya 

cerita. Untuk melatih keterampilan ekspresi tulis, para siswa 

disuruh membuat suatu karangan berdasarkan gambar seri 

tersebut. Pada latihan mengarang dapat juga ditambahkan dengan 

ketentuan bahwa setiap gambar harus dikembangkan menjadi satu 

alinea. Jadi apabila gambar seri itu terdiri dari empat buah 

gambar, maka karangan yang harus disusun oleh para siswa 

terdiri atas empat alinea. 

F. Hipotesis Tindakan 

Penggunaan media gambar seri pada proses pembelajaran bahasa 

Indonesia dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas IV MI Al Ihsan Medari Sleman. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas secara 

kolaboratif dan parsitipatif. Artinya peneliti tidak melakukan sendiri, 

namun berkolaborasi dengan guru kelas. Secara partisipatif bersama-

sama dengan mitra peneliti akan melaksanakan penelitian ini langkah 

demi langkah.
39

 Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis.
40

 

2. Setting Penelitian 

Setting penelitian adalah lokasi atau tempat penelitian dilakukan. 

Setting yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI 

Al Ihsan.Pemilihan madrasah ini bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran di MI tersebut. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian yang dikenai tindakan adalah siswa kelas IV MI 

Al Ihsan Medari, Sleman. Jumlah siswa adalah 26 orang. Karakteristik 

siswa pada kelas tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

a) Sebagian besar siswa cukup berani mengungkapkan pengalaman 

belajaranya terkait dengan materi. 

b) Siswa cukup aktif terlibat dalam pembelajaran. 

c) Siswa masih mengalami kesulitan menulis karangan. 

                                                      
39

.Pardjono, Panduan Penelitian Tindakan Kelas. ( Yogyakarta: Lemlit UNY, 2007),  

hal: 37 
40

. S. Margono. Metode Penelitian Pendidikan.( Jakarta : Rineika Cipta, 2004), hal 36 
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Berdasarkan keadaan subjek penelitian tersebut, maka penelitian 

dengan menggunakan media gambar seri ini diharapkan dapat 

membantu mengatasi kesulitan siswa dalam menulis karangan dan 

meningkatkan hasil belajar siswa 

4. Desain Penelitian 

Peneltian ini menggunakan model spiral yaitu tindakan yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Menurut model ini 

pelaksanaan penelitian tindakan mencakup empat langkah, yaitu : 

a. merumuskan masalah dan merencanakan tindakan, 

b. melaksanakan tindakan dan pengamatan, 

c. refleksi hasil pengamatan, dan 

d.perubahan/revisi perencanaan untuk mengembangkan 

selanjutnya. 

Perencanaan ini merencanakan dua siklus, siklus terdiri dari 1 

langkah atau satu pertemuan. Ditambahnya siklus berikutnya untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. Jika divisualisasikan dalam bentuk 

gambar, penelitian tindakan model Kemmis dan Mc. Tagart seperti 

yang tampak pada gambar berikut ini :
41

 

 

 

 Siklus I: 

                                                      
41
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   1.Perencanaan I 

     2. Tindakan dan Observasi I 

3. Refleksi I 

   Siklus II: 

   4. Perencanaan II 

5.  Tindakan dan Observasi II 

  6. Refleksi II 

Gambar 1. Penelitian tindakan model Kemmis danMc.Taggart 

Pada penelitian ini, rencana pelaksanaan tindakan telah ditetapkan 

oleh peneliti sesuai dengan desain penelitian tersebut. Dalam penelitian 

ini, setiap siklus akan dilaksanakan dengan alur sebagai berikut. 

a) Perencanaan 

Perencanaan merupakan tindakan awal dari semua siklus. 

Secara terperinci langkah-langkahnya sebagai berikut. 

1) Mengidentifikasi masalah penelitian yang ada di lapangan, 

dilakukan dengan melakukan observasi. 

2) Memilih masalah penelitian. 

b) Tindakan dan Observasi 

Tindakan yaitu apa yang dilakukan peneliti sebagai upaya 

memperbaiki dan meningkatkan kondisi pembelajaran yang ada 

sehingga kondisi yang diharapkan dapat tercapai. Observasi 

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran baik 
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terhadap proses tindakan, efek tindakan maupun terhadap hasil 

tindakan. Observasi juga dilakukan terhadap seberapa jauh 

tindakan yang dilakukan membantu pencapaian tujuan yang 

direncanakan. 

c) Refleksi 

Refleksi dilakukan peneliti untuk mengkaji, melihat, dan 

mempertimbangkan atas dampak dari tindakan dengan 

menggunakan berbagai kriteria. Berdasarkan hasil refleksi berikut 

peneliti melakukan modifikasi terhadap tindakan berikutnya.  

5. Instrument penelitian 

  Instrumentpenelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan 

tersebut menjadi lebih mudah dan sistematis.
42

 Instrument sebagai alat 

pengambilan data harus dapat memberikan informasiyang dapat 

dipertanggung jawabkan.Selanjutnya untuk memudahkan penilaian, 

maka perlu dibuat kisi-kisi penilaian ketrampilan menulis karangan 

adalah sebagai berikut.
43
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hal:149 
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Tabel I 

AspekPenilaian Ketrampilan Menulis Karangan. 

 

 

 

No  Aspek Yang Dinilai  Tingkat Capaian Kinerja 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian dengan gambar      

2 Ketepatan logika urutan gambar      

3 Ketepatan makna keseluruhan cerita      

4 Ketepatan kata      

5 Ketepatan kalimat      

6 Ejaan dan tata tulis      

 

6. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang mendukung keberhasilan 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Metode Tes 

Digunakan untuk mengukur ketrampilan siswa baik sebelum 

implementasi tindakan maupun setelah implementasi tindakan. 

b. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi ini meliputi data-data yang terkait dengan siswa 

baik berupa nilai, foto yang menggambarkan aktivitas mereka pada 

saat mengikuti pembelajaran. 
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c. Metode Catatan lapangan 

Catatan lapangan digunakan untuk menuliskan tentang apa 

yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka 

penghimpunan data dan refleksi data deskriptif. Catatan lapangan 

digunakan untuk memperoleh data secara objektif selama proses 

pembelajaran berlangsung yang tidak direkam melalui lembar 

observasi. 

7. Teknik analisis data 

  Analisis data dan pengolahan data yang ditempuh peneliti dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif  kualitatif yaitu dengan 

mencari rerata nilai. 

Rumus nilai rata-rata: 
44

 

 

Keterangan:  

Fx =  Jumlah skor keterampilan menulis karangan 

N  =  Jumlah Subjek 

8. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari satu 

kali pertemuan. Dalam setiap tahapan atau siklus, hasil tindakan kelas 

(tugas mengarang Bahasa Indonesia) secara langsung akan menjadi 
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bahan evaluasi bagi observer. Adapun prosedur penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah sebagi berikut : 

1. Siklus Pertama 

a. Rencana Tindakan 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP ini 

berguna sebagai pedoman guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas. 

2) Mempersiapkan dan menyusun lembar observasi yang berguna 

untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan media gambar seri. 

3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar seri yang 

digunakan setiap pembelajaran. 

4) Mempersiapkan soal tes untuk mengarang narasi berdasarkan 

gambar seri. Soal tes diberikan setiap akhir siklus untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan narasi 

siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

Tindakan ini dilakukan berpedoman pada RPP yang dimulai 

dengan apersepsi, penampilan gambar, penjelasan isi gambar, 

penjelasan tentang karangan narasi dan unsur-unsur dalam 

karangan, praktik menulis karangan dengan memperhatikan 

aspek-aspek dalam pedoman penilaian karangan narasi. 
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Observasi dalam penelitian ini meliputi observasi mengenai 

proses pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan 

media gambar seri dan observasi hasil karangan siswa dari hasil 

tes yang dilaksanakan pada akhir siklus. Observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran di kelas berlangsung oleh peneliti 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan media gambar seri. Dalam memberikan penilaian 

peneliti bekerja sama dengan guru kelas. 

c. Refleksi 

Dalam tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara 

menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang 

telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna 

menyempurnakan tindakan selanjutnya.
45

 Refleksi pada Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk mengkaji apa yang telah 

terjadi atau yang tidak terjadi, apa yang telah dihasilkan atau 

belum berhasil dituntaskan dengan tindakan perbaikan yang telah 

dilakukan. Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkah 

lebih lanjut dalam mencapai tujuan PTK. Dengan kata lain 

refleksi adalah pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan 

dalam mencapai tujuan sementara. 
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2. Siklus Kedua 

Siklus kedua dilaksanakan setelah melihat refleksi dari siklus 

pertama. Apa yang belum berhasil dituntaskan pada siklus pertama 

dilaksanakan kembali dalam siklus II dengan perencanaan yang 

baru, sehingga memberikan hasil yang maksimal. 

9. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila terjadi 

peningkatan keterampilan menulis karangan narasi dibandingkan 

dengan sebelum diadakannya tindakan. Disamping itu, siswa paham 

tentang bagaimana menulis narasi, aspek-aspek apa saja yang harus ada 

dalam tulisan narasi, dan bagaimana menghasilkan tulisan narasi yang 

baik. 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

70% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana 

KKM untuk mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV MI Al Ihsan 

Medari Sleman minimal adalah 70. Indikator lainnya adalah 

meningkatnya nilai rata-rata kelas. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematik pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum MI Al Ihsan Medari Sleman 

yang berisi letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi madrasah, 
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struktur organisasi, keadaan guru siswa, keadaan administrasi, sarana dan 

prasarana. Gambaran tersebut untuk mengetahui kondisi dan latar 

belakang tempatnya. 

Bab III berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

tentang hasil penelitian proses pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar seri dan kendala-kendala dalam meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi dengan media gambar seri. 

Bab IV berisi penutup, yang didalamnya berisi tentang kesimpulan, 

saran dan kata penutup. Bagian akhir skripsi ini terdiri atas daftar pustaka 

dan lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitina tindakan kelas tentang pembelajaran 

keterampilan menulis karangan narasi dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi dengan media 

gambar seri siswa meningkat, terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata 

siswa yaitu dari 65,2 pada pra siklus menjadi 82,3 pada siklus II( 

meningkat 17,1 atau 26,22 %). Pra tindakan terdapat beberapa siswa 

yang belum mencapai ketuntansan yaitu 23 siswa atau 88,5%, 

sedangkan yang mencapai nilai KKM sebanyak 3 siswa atau 11,5%. 

Nilai atau skor terkecil dalam pra tindakan ini 50, sedangkan untuk nilai 

atau skor tertinggi adalah 80.Pada siklus I terdapat siswa yang belum 

mencapai ketuntasan yaitu 3 siswa atau 11,5%, kemudian yang sudah 

mencapai diatas nilai KKM sebanyak 23 siswa atau 88,5%. Nilai atau 

skor terkecil pada siklus I yaitu 66, sedangkan nilai atau skor tertinggi 

mencapai 86.Pada siklus II terdapat siswa yang belum mencapai 

ketuntasan yaitu 1 siswa atau 3,8%, sedangkan siswa yang sudah 

mencapai nilai KKM sebanyak 25 siswa atau 96,2%. Nilai atau skor 

terkecil pada siklus II yaitu 66, sedangkan nilai atau skor tertinggi 

mencapai 95. Berdasarkan hasil nilai dari pra tindakan, siklus I dan 

siklus II dapan disimpulkan bahwa dalam penelitian ini dikatakan 

berhasil karena pada siklus II dikarenakan sudah melampaui KKM yang 
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sudah ditentukan yaitu sebesar 70% yaitu sebesar 96,2%  atau 25 siswa 

dari 26 jumlah siswa. 

2. Pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan media gambar seri, guru 

banyak melibatkan siswa untuk aktif melaksankan belajar menulis 

dengan media gambar yang sudah ditampilkan. Guru hanya memberi 

pengantar berupa appersepsi, memberi acuan dan motivasi, selanjutnya 

siswa banyak beraktivitas sendiri maupun bersama teman untuk 

menulis. 

3. Pelaksanaan pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kelas IV MI Al Ihsan Medari Sleman. 

B. Saran 

Hal yang disarankan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi Siswa 

  Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran dapat 

mempermudah siswa dalam menulis karangan narasi. 

2. Bagi Guru 

Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran membantu  

guru untuk menciptakan pembelajaran yang menarik. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini masih ada hal-hal yang kurang sempurna, 

diantaranya karena keterbatasan waktu dan dana. Karena itu akan lebih 
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baik jika penelitian ini ditindaklanjuti dengan menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menarik dan lebih detail lagi dalam 

menyampaikan materi agar  memperoleh hasil yang lebih baik.  

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulilahatas segala rahmat, taufiq, hidayah serta inayah 

Allah Swt, Sehingga penelitian ini dapat menyelesaikan skripsi dengan 

judul “ Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

dengan Media Gambar Seri Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

IV MI Al Ihsan Medari Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”. 

Peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu hingga terselesainya skripsi ini.Kepada mereka semoga 

mendapat imbalan pahala dari Allah Swt. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya dan 

umumnya bagi para pembaca, Amin. 
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Lampiran I 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus I) 

 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : IV/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 

A. STANDAR KOMPETENSI 

8. Menulis 

Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam 

bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak 

B. KOMPETENSI DASAR 

8.1 Menyusun karangan tentang topik sederhana berbagai topik sederhana 

dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, 

tanda baca dll). 

C.  INDIKATOR 

a. Mengamati gambar 

b. Menyusun kerangka karangan 

c. Menembangkan kerangka karangan menjadi padu 

d. Membaca karangan 

D.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Siswa dapat menyusun berbagai topik sederhana berdasarkan rangkaian 

gambar. 

b. Siswa mementukan tema kerangan 

c. Siswa menyusun kerangka karangan  

d. Siswa mengembangkan karangan menjadi karangan yang padu. 

e. Siswa dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca yang sesuai 
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 Karakter siswa yang diharapkan : dapat dipercaya, rasa hormat dan 

perhatian, tekun tanggung jawab dan ketulusan. 

 

D.   MATERI 

Karangan anak 

E METODE PEMBELAJARAN 

 Ceramah 

 Pemberian tugas 

F.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Kegiatan 

awal 

 Membuka pelajaran, berdoa dan 

mengadakan presensi 

5 menit 

 Guru melakukan apersepsi terhadap 

materi yang akan diajarkan, apersepsi 

berupa pertanyaan tentang materi 

yang sebelumnya diajarkan yaitu 

menulis karangan berdasarkan 

pengalaman pribadi 

5 menit 

2. Kegiatan 

inti 

Ekplorasi 

 Guru menampilkan gambar seri 

dipapan tulis 

 Siswa memperhatikan gambar seri 

yang ditampilkan guru 

 Guru menjelaskan pengertian 

karangan narasi dan unsur yang harus 

diperhatikan dalam menulis karangan 

Elaborasi 

 Siswa diminta menentukan judul dari 

gambar seri yang ditampilkan 

 Siswa dengan bimbingn guru 

50 menit 
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menentukan kalimat dari setiap 

gambar 

 Siswa menyusun kerangka karangan 

 Siswa mengembangkan karangan 

menjadi karnagan yang padu 

 Siswa tes menulis karangan dari 

gambar seri 

3. Kegiatan 

akhir 

Konfirmasi 

 Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan 

 Guru menutup pelajaran 

10 menit 

 

G. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber Belajar 

a. Hanafi Nurcholis & Mafrukhi, 2006. Senang Berbahasa Indonesia 

Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV, Jakarta: 

Erlangga 

b. Standar Isi / Silabus 

c. Gambar Seri 

d. Lembar Kerja Siswa 

H. PENILAIAN 

a. Jenis tes  : tes tertulis 

b. Bentuk tes  : essay 

c. Skor penilaian  : jumlah skor maksimal 30 

d. Kriteria keberhasilan :Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

nilai rata-rata kelas mencapai skor > 70. 

 

 

 



86 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

Lampiran II 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus II) 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : IV/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 

A. STANDAR KOMPETENSI 

8. Menulis 

Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam 

bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak 

B. KOMPETENSI DASAR 

8.1 Menyusun karangan tentang topik sederhana berbagai topik sederhana 

dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, 

tanda baca dll). 

C.  INDIKATOR 

a. Mengamati gambar 

b. Menyusun kerangka karangan 

c. Menembangkan kerangka karangan menjadi padu 

d. Membaca karangan 

D.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Siswa dapat menyusun berbagai topik sederhana berdasarkan rangkaian 

gambar. 

b. Siswa mementukan tema kerangan 

c. Siswa menyusun kerangka karangan  

d. Siswa mengembangkan karangan menjadi karangan yang padu. 

e. Siswa dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca yang sesuai 

 

 Karakter siswa yang diharapkan : dapat dipercaya, rasa hormat dan 

perhatian, tekun tanggung jawab dan ketulusan. 
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D.   MATERI 

Karangan anak 

E METODE PEMBELAJARAN 

 Ceramah 

 Pemberian tugas 

F.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Kegiatan awal  Membuka pelajaran, berdoa dan 

mengadakan presensi 

5 menit 

 Guru menyampaikan tujuan 

pelajaran 

 Guru melakukan apersepsi 

terhadap dengan bertanya 

kepada siswa tentang materi 

pelajaran sebelumnya 

5 menit 

5 Kegiatan inti Ekplorasi 

 Guru menawarkan kepada siswa 

untuk maju kedepan 

membacakan hasil karangan 

hasil karangan pada siklus I 

 Siswa lain memberi tepuk 

tangan kepada siswa yang 

selesai membacakan hasil 

karangan 

Elaborasi 

 Guru menempelkan medua 

gambar seri dipapan tulis 

 Guru membagi gambar dengan 

50 Menit 
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ukuran sedang. 

 Siswa diminta menentukan 

judul dari gambar seri yang 

sudah ditampilkan 

 Siswa mengembangkan kalimat 

menjadi paragraf 

 Tes akhir menulis karangan 

narasi 

6 Kegiatan 

akhir 

Konfirmasi 

 Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan materi yang 

telah diajarkan 

 Guru menutup pelajaran 

10 menit 

 

G. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber Belajar 

a. Hanafi Nurcholis & Mafrukhi, 2006. Senang Berbahasa Indonesia 

Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV, Jakarta: 

Erlangga 

b. Standar Isi / Silabus 

c. Gambar Seri 

d. Lembar Kerja Siswa 

H. PENILAIAN 

a. Jenis tes  : tes tertulis 

b. Bentuk tes  : essay 

c. Skor penilaian  : jumlah skor maksimal 30 

d. Kriteria keberhasilan :Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

nilai rata-rata kelas mencapai skor > 70. 
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Lampiran III 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hari/ tanggal :   

Berilah tanda (X) pada setiap pernyataan di bawah ini, dengan keterangan : 

(1) kurang sekali, (2) kurang, (3) cukuo, (4) baik dan (5) baik sekali. 

 

Table 10 

Hasil Observasi 

No Aktivitas Guru Skala 

1 2 3 4 5 

1 Salam       

Berdoa      

Apersepsi      

2 

 

Penampilan gambar seri      

Penjelasan isi gambar seri      

Penjelasan karnagan narasi      

Menyusun kerangka karangan      

Praktik menulis karangan      

Publikasi hasil karangan      

3 

 

Kesimpulan materi      

Penutup      

 

Catatan tambahan observer : 

 .......................................................................................... 

 .......................................................................................... 
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Lampiran IV 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 01 Mei 2012 

Jam     : 07.00-08.25 

Tempat    : Kelas IV A 

Kegiatan    : Pelaksanaan Siklus I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

 
Deskripsi data: 

 

 Observasi ini adalah observasi ini dilaksanakan di kelas IV A MI 

Al Ihsan Medari dalam rangka penilitian tindakan kelas. Pada observasi ini 

guru meneruskan pelajaran mengarang karangan narasi dengan tema “ 

kedisiplinan” dengan menggunakan gambar seri. 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan salam, disusul dengan   

berdoa   bersama dan dilanjutkan dengan presensi, Guru melakukan 

apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan. Apersepsi berupa pertanyaan 

tentang materi sebelumnya yaitu menulis karangan berdasarkan pengalaman 

pribadi,  Kegiatan inti, guru menampilkan gambar seri di papan tulis, Siswa 

memperhatikan gambar seri yang di tampilkan oleh guru, Guru menjelaskan 

tentang karangan narasi dan unsur yang harus diperhatikan dalam menulis 

karangan, Siswa diminta menentukan judul dari gambar seri yang 

ditampilkan, Siswa dengan bimbingan guru menentukan kalimat dari setiap 

gambar. Siswa menyusun kerangka karangan, Siswa mengembangkan 

karangan menjadi karangan yang padu, dan tes menulis karangan. 
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 Siswa sangat antusis dalam mengikuti pembelajaran 

mengarang.Sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti juga mengucapakan 

terima kasih atas kerjasama dalam penelitian ini.Pembelajaran diakhiri 

dengan berdoa dan penutup. 
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Lampiran V 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 015 Mei 2012 

Jam     : 07.00-08.25 

Tempat    : Kelas IV A 

Kegiatan    : Pelaksanaan Siklus II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

 
Deskripsi data: 

 

Observasi ini adalah observasi ini dilaksanakan di kelas IV A MI Al 

Ihsan Medari dalam rangka penilitian tindakan kelas. Pada observasi ini 

guru meneruskan pelajaran mengarang karangan narasi dengan tema “ 

Kesehatan” dengan menggunakan gambar seri. 

Kegiatan awal dimulai dengan salam, kemudian berdoa bersama dan 

dilanjutkan presensi, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, Guru 

melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang materi pelajaran 

sebelumnya, Guru menawarkan kepada siswa untuk maju kedepan 

membacakan hasil karangan dari siklus pertama, Siswa lain memberi tepuk 

tangan kepada siswa yang selesai membacakan hasil karangannya, Kegiatan 

inti diawali dengan guru menempelkan media gambar seri di papan tulis dan 

membagikan gambar dengan ukuran sedang, Guru menjelaskan tentang 

menulis karangan narasi, Siswa diminta menentukan judul dari gambar seri, 

Siswa dengan bimbingan guru menentukan kalimat dari setiap 

gambar.Siswa mengembangkan kalimat menjadi paragraf-paragraf, 
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Kegiatan diakhiri dengan guru dan siswa menyimpulkan materi 

pelajaran.Tes akhir menulis karangan narasi.Siswa terlihat lebih antusias 

untuk mengikuti pembelajaran.Siswa juga antusias untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan, artinya pembelajaran sudah berpusat kepada siswa 

tidak lagi didominasi oleh guru.Dari gurunya sendiri merasa lebih mudah 

mengajarkan keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan 

media gambar seri dibandingkan dengan metode yang selama ini sering 

digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

Lampiran IV 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 01 Mei 2012 

Jam     : 07.00-08.25 

Tempat    : Kelas IV A 

Kegiatan    : Pelaksanaan Siklus I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

 
Deskripsi data: 

 

 Observasi ini adalah observasi ini dilaksanakan di kelas IV A MI 

Al Ihsan Medari dalam rangka penilitian tindakan kelas. Pada observasi ini 

guru meneruskan pelajaran mengarang karangan narasi dengan tema “ 

kedisiplinan” dengan menggunakan gambar seri. 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan salam, disusul dengan   

berdoa   bersama dan dilanjutkan dengan presensi, Guru melakukan 

apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan. Apersepsi berupa pertanyaan 

tentang materi sebelumnya yaitu menulis karangan berdasarkan pengalaman 

pribadi,  Kegiatan inti, guru menampilkan gambar seri di papan tulis, Siswa 

memperhatikan gambar seri yang di tampilkan oleh guru, Guru menjelaskan 

tentang karangan narasi dan unsur yang harus diperhatikan dalam menulis 

karangan, Siswa diminta menentukan judul dari gambar seri yang 

ditampilkan, Siswa dengan bimbingan guru menentukan kalimat dari setiap 

gambar. Siswa menyusun kerangka karangan, Siswa mengembangkan 

karangan menjadi karangan yang padu, dan tes menulis karangan. 
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 Siswa sangat antusis dalam mengikuti pembelajaran 

mengarang.Sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti juga mengucapakan 

terima kasih atas kerjasama dalam penelitian ini.Pembelajaran diakhiri 

dengan berdoa dan penutup. 
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Lampiran VI 
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Lampiran VII 

 

Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LLL 

 

Lampiran VIII 
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Lampiran 

IX 
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Lampiran XIV
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Lampiran X
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Lampiran XI
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Lampiran XII
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Lampiran XIII
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Lampiran XIV
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Lampiran XV 
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Lampiran XVI 

Daftar Riwayat Hidup 

 (Curriculum Vitae) 

 

1. Personal Data 

Nama   : Alvi Laila Khadarsih 

Tempat /tanggal lahir : Sleman, 08Mei 1988 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Alamat   : Susukan 1, Margokaton, Seyegan, Sleman 

Nama Orang Tua : 

Ayah  : Ahmad Zumaroh 

Ibu   : Sri Suprihatin 

Pekerjaan : Pedagang 

2. Pendidikan Formal 

1. TK Aisyah Susukan 1, Seyegan,  Lulus Tahun  1994 

2. SD N Susukan, Margokaton, Lulus Tahun  2000 

3. MTs N 1 Seyegan, Sleman, Lulus Tahun  2003 

4. SMAN 1 Seyegan, Sleman,  Lulus Tahun  2006 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Lulus Tahun  2012 
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Lampiran XVII 

MEDIA GAMBAR SIKLUS I 

 

 
 

Lampiran  XVIII 

 

MEDIA GAMBAR SERI SIKLUS II 
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Lampiran XIX  

 

FOTO PROSES PEMBELAJARAN 

 
Guru menampilkan gambar seri 

 

 

 
Guru menjelaskan isi gambar 
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Siswa menyusun kerangka karangan 

 

 

 

 
 

Siswa menulis karangan 
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Siswa menulis karangan 

 

 

 

 

 
 

 

Siswa membacakan hasil karangan 
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